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ABSTRAK 

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Usaha 

Kecil Menengah Kabupaten Deli Serdang 

 

 

Devi Liani Anisya 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan kompetensi terhadap kinerja UMKM baik secara parsial maupun 

secara simultan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha 

mikro, kecil dan menengah Di Kabupaten Deliserdang. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel berjumlah 100 orang pelaku 

usaha mikro, kecil dan menengah Di Kabupaten Deliserdang. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, 

observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien 

Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software 

SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa secara parsial dan simultan literasi keuanga dan kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah Di Kabupaten Deliserdang 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Kompetensi, Kinerja Usaha 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Financial Literacy and Competence on the Performance of Small 

and Medium Enterprises in Deli Serdang Regency 

 

 

Devi Liani Anisya 

 

faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Jl. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238 

 

 

The aim of this research is to determine and analyze the influence of financial 

literacy and competence on the performance of MSMEs, both partially and 

simultaneously. The approach used in this research is an associative approach. The 

population in this research is all micro, small and medium business actors in 

Deliserdang Regency. The sample in this study used the Slovin formula to obtain a 

sample of 100 micro, small and medium business actors in Deliserdang Regency. 

Data collection techniques in this research used interview techniques, 

documentation studies, observations and questionnaires. The data analysis 

technique in this research uses Multiple Linear Regression Analysis Test, 

Hypothesis Test (t Test and F Test), and Coefficient of Determination. Data 

processing in this research used the SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) software program version 24.00. The results of this research prove that 

partially and simultaneously financial literacy and competency have a significant 

effect on business performance among micro, small and medium enterprises in 

Deliserdang Regency. 

 

Keywords: Financial Literacy, Competence, Business Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi nasional, tidak 

menjamin secara keseluruhan UMKM mampu mengelola usahanya dengan baik, 

tidak jarang masih terdapat UMKM yang mengalami kegagalan dalam menjalankan 

dan mengembangkan usahanya, khususnya usaha mikro. Salah satu tolak ukur 

keberhasilan dan kesuksesan usaha adalah bagaimana usaha tersebut bertahan 

dalam persaingan. Ada banyak hal yang dapat dilakukan agar usaha tetap dapat 

bertahan seperti melakukan pengelolaan keuangan, menjalankan promosi, 

meningkatkan kualitas, dan mengelola sumber daya manusia. Pengelolaan 

keuangan menjadi suatu masalah dalam usaha mikro karena pemilik usaha mikro 

mengabaikan pentingnya pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan penting 

untuk diterapkan karena usaha mikro sebagai suatu bisnis yang keuangannya 

dikelola dan diinfromasikan secara transparan dan akurat akan memberikan dampak 

positif terhadap bisnis UMKM itu sendiri (Ardila & Christiana, 2020). 

Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 33 Kabupaten dan Kota, salah satu 

diantaranya yaitu kabupaten Deli Serdang. Data terakhir yang diterima dari Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah kabupaten Deli Serdang Tahun 2023 

menunjukkan jumlah UKM yaitu ada 1.948 UKM yang tersebar di beberapa 

kecamatan di kabupaten Deli Serdang dengan berbagai jenis kegiatan usaha. 

Dimana kemampuan dalam mengelola UMKM masih pada tingkat rata-rata hal ini 

terbukti dari banyaknya UMKM yang terdapat di kabupaten Deli Serdang yang 

tutup selain itu banyaknya UMKM yang beralih nama serta beralih fungsi dimana 
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banyak pelaku UMKM yang mengalami kerugian serta menutup usahanya. 

Selanjutnya banyaknya pelaku UMKM kabupaten Deli Serdang belum mampu 

mengelola keuangannya dengan baik hal ini dapat dilihat dari beberapa pelaku 

UMKM yang tidak memiliki perencanaan keuangan masa depan serta sangat jarang 

juga ditemui yang membuat anggaran kebutuhannya ataupun sekedar melakukan 

pencatatan pengeluaran keuangan. Selain itu rendahnya motivasi pelaku UMKM 

untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya. 

Serta banyaknya pelaku UMKM yang memiliki pemikiran mudah merasa puas 

dengan kinerja yang ada. Mereka belum berpikir untuk melakukan peningkatan 

kemampuan dibidang manajemen keuangan karena merasa kinerjanya sudah cukup 

baik dan usahanya tetap berjalan tanpa kendala meskipun pelaku UMKM tidak 

membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. 

Selain itu tidak adanya rencana anggaran yang matang sehingga dalam 

mengelola laba usaha masih sesuka dan semaunya pelaku usaha mikro saja. Padahal 

masalah keuangan usaha mikro salah satunya terletak pada pemanfaatan anggaran. 

Tidak hanya masalah rencana anggaran yang membuat masalah keuangan usaha 

berantakan tapi juga laporan keuangan yang tidak konsisten, bahkan ada yang sama 

sekali mengabaikan atau tidak memiliki laporan keuangan. Kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman dalam menyusun laporan keuangan sering dianggap rumit bagi 

para pelaku usaha. Selain itu tidak sedikit yang berfikir bahwa menjalankan bisnis 

dalam skala kecil tidak perlu susah-susah mengatur keuangan karena semua pasti 

bisa dikontrol. Padahal, walaupun bisnis masih dalam skala kecil, manajeman 

keuangan adalah hal penting yang tetap harus dipertimbangkan. Kondisi ini 

mengakibatkan sulit melakukan perhitungan hasil kegiatan usaha secara akurat dan 
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akhirnya menghambat proses pembentukan modal usaha untuk menunjang 

pengembangan usaha. Seringkali seorang pelaku usaha mengambil uang dari 

bisnisnya untuk keperluan pribadi. Sebenarnya hal tersebut boleh saja dilakukan 

karena dia menjalankan bisnis juga untuk menghidupi dirinya dan keluarga. Namun 

yang perlu diingat pelaku usaha harus punya perjanjian dengan usaha mikro yang 

dimiliki, artinya berapapun penjualan perhari maksimum diambil untuk keperluan 

pribadi 10% dan dalam akuntansi dicatat sebagai prive. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil angket kuesioner yang dilakukan pada usaha mikro,kecil dan menengah yang 

terdapat kabupaten Deliserdang dibawah ini : 

 
Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Gambar 1.1 Hasil Presurvey Keberlanjutan UMKM di Kabupaten 

Deliserdang 

Berdasarakan gambar diatas dapat dilihat bahwa banyak pelaku UMKM 

yang mengalami penurunan pendapatan selain itu adanya beberapa pelaku umkm 

yang tidak mampu menambah tenaga kerjanya. Selanjutnya fenomena yang terjadi 

pada pelaku atau pemilik usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) yang terdapat 

di kabupaten Deli Serdang dimana beberapa pelaku UMKM yang tidak memiliki 
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perencanaan keuangan masa depan serta sangat jarang juga ditemui yang membuat 

anggaran kebutuhannya ataupun sekedar melakukan pencatatan pengeluaran 

keuangan. Selain itu rendahnya motivasi pelaku UMKM untuk terus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya. Serta banyaknya pelaku 

UMKM yang memiliki pemikiran mudah merasa puas dengan kinerja yang ada. 

Mereka belum berpikir untuk melakukan peningkatan kemampuan dibidang 

manajemen keuangan karena merasa kinerjanya sudah cukup baik dan usahanya 

tetap berjalan tanpa kendala meskipun pelaku UMKM tidak membuat perencanaan 

anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. Hal ini didukung dengan hasil 

presurvey peneliti terhadap 30 pelaku UMKM di kabupaten Deliserdang. 

 
Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Gambar 1.2 Hasil Presurvey Literasi Keuangan Pelaku UMKM di 

Kabupaten Deliserdang 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa banyak pelaku UMKM 

yang tidak memiliki perencanaan keuangan serta sangat jarang juga ditemui pelaku 

umkm yang membuat anggaran kebutuhannya ataupun sekedar melakukan 

pencatatan pengeluaran keuangan serta banyak pula* umkm yang tidak mampu 
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membedakan keuangan usaha dengan keuangan sehari-hari. Selain itu banyak 

pelaku UMKM yang menjalankan usaha tidak mengelola keuangan dengan baik 

mengakibatkan kerugian yang sering terjadi pada usahanya. Bahkan ada yang 

mengalami pergantian jenis usaha pada setiap tahunnya, ini dikarenakan terjadi 

kesalahan dalam menjalankan usaha lebih tepatnya dalam mengelola keuangan 

usahanya. Hal ini didukung dengan hasil data Survei OJK , menyebutkan literasi 

keuangan Indonesia tahun 2022 sebesar 49,68% hal ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Perbandingan Indeks Literasi Dan Inklusi Keuangan Tahun 2019 Dan 2022 

Indeks 2019 2022 

Literasi 38,03% 49,68% 

Inklusi 76,19% 85,10% 

Gap 38,16% 35,42% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat hasil SNIK 2022 menunjukkan 

bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68%, naik 

dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%. Sementara indeks iklusi keuangan tahun 

ini mencapai 85,10% meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 

2019 yaitu 76,19%. Hal ini menunjukkan gab antara tingkat literasi dan tingkat 

inklusi semakin menurun, dari 38,16% di tahun 2019 menjadi 35,42% di tahun 2022 

(OJK, 2023). 

 

Selain itu permasalahn yang terjadi pada pelaku UMKM kabupaten Deli 

Serdang adal terkait dengan kompetensi Dimana kurangnya kompetensi yang 

dimiliki pelaku UMKM dalam mengelola usahanya Dimana banyak pelaku UMKM 

yang kurang memiliki pengalaman dalam mengelola usahanya. Hal ini didukung 
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dengan hasil presurvey peneliti terhadap 30 pelaku UMKM di kabupaten 

Deliserdang. 

 
Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024) 

Gambar 1.3 Hasil Presurvey Kompetensi UMKM di Kabupaten Deliserdang 

Berdasarkan hasil prasurvey awal pada 30 pelaku UMKM di kabupaten 

deliserdang dimana banyak pelaku UMKM yang kurang memilki pemahama 

tentang standar akuntansi UKM, bahkan banyak pelaku UKM yang tidak tahu 

terkait SAK EMKM. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Tingkat 

kompetensi sumber daya manusia perlu diperhatikan karena seseorang yang tidak 

memiliki kompetensi yang diperlukan dalam melakukan pekerjaannya maka akan 

berdampak pada kinerja yang tidak baik. Seorang yang tidak dapat mencapai 

kinerja yang baik akan menimbulkan masalah salah satunya yaitu dengan 

melakukan kecurangan. Sistem dan prosedur kerja yang sebaik apapun tidak akan 

dapat berjalan dengan baik apabila individu yang melaksanakannya tidak memiliki 
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kompetensi yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya (Widyawati, 

2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

terdapat hal yang perlu diteliti agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya. Maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah Kabupaten Deli Serdang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada usaha kecuil 

menengah kabupaten Deli Serdang yang telah dijelaskan di atas maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kinerja Usaha Kecil dan Menengah yang terdapat di kabupaten Deli Serdang 

masih pada tingkat rata-rata dimana banyak UMKM yang tutup serta banyaknya 

UMKM yang beralih nama serta beralih fungsi. 

2. Adanya beberapa pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang terdapat di 

kabupaten Deli Serdang yang memiliki literasi keuangan masih tergolong 

rendah dimana adanya beberapa pelaku umkm yang tidak cacatan keuangan. 

3. Kurang kompetennya pelaku UMKM dalam mengelola usahanya. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan 

beberapa masalah yaitu apakah literasi keuangan dan kompetensi berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah di kabupaten 

Deli Serdang ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsila dan simultan literasi 

keuangan dan kompetensi terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah di 

kabupaten Deli Serdang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat bagi lembaga, Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 

sebagai masukan dan saran terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

2. Manfaat bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori 

tentang literasi keuangan, kompetensi, system informasi akuntansi, dan kinerja 

UMKM sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal literasi 

keuangan, kompetensi, system informasi akuntansi dan kinerja UMKM. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi 

tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan. 



 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Kinerja UMKM 

 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja UMKM 

 

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu dan 

menyesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan 

pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai 

atau standart tertentu dari perusahaan individu tersebut bekerja. 

Kinerja usaha mikro kecil merupakan salah satu sasaran yang paling penting 

dari manajemen keuangan, satu tujuan manajemen keuangan adalah untuk 

memaksimalisasi kemakmuran pemilik selain memaksimumkan nilai perusahaan 

(Husnan & Pudjiastuti, 2012). 

Menurut (Aribawa, 2016) menyatakan bahwa kinerja UMKM merupakan 

hasil kerja yang di capai oleh seorang individu dan dapat diselesaikan dengan tugas 

individu tersebut didalam perusahaan dan pada suatu periode tertentu, dan akan 

dihubungkan dengan ukuran nilai atau standard dari perusahaan yang individu 

bekerja. 

Kinerja disini sendiri adalah capaian yang akan diperoleh seseorang 

maupun perusahaan yang akan mecapai dalam suatu tujuan tertentu. Menurut 

(Aribawa, 2016) kinerja merupakan keberhasilan suatu organisasi yang 

mewujudkan sasaran yang strategic dan telah ditetapkan sebelumnya dengan 

perilaku yang akan diharapkan oleh suatu organisasi tersebut. Pada suatu kinerja 

yang dihasilkan oleh suatu UMKM dengan baik maka akan semakin kokoh untuk 
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menjadi tulang punggung di perekonomian dan akan semakin berperan penting 

dalam perekonomian Nasional. 

2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM 

UMKM merupakan suatu usaha yang hanya memiliki ruang lingkup pasar 

yang kecil, tenaga kerja yang sedikit, dan dikelola sendiri oleh pemilik usaha. 

Menurut (Baswori & Juariyah, 2018) yang menyatakan bahwa ada 4 faktor 

penyebab utama rendahnya kinerja usaha kecil dan menengah (UKM) di indonesia 

yaitu: 

1. Hampir 60% usaha kecil masih menggunakan teknologi tradisional; 

 

2. Pangsa pasar cenderung menurun karena kekurangan modal; 

3. Sebagian besar usaha kecil tidak mampu memenuhi administratif guna 

memperoleh bantuan dari Bank; 

4. Tingkat ketergantungan terhadap fasilitas pemerintah cenderung sangat 

besar. 

Sedangkan menurut (Anoraga, 2019) yang sering juga menjadi faktor 

penghambat dan permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor : 

1. Faktor Internal 

 

Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu diantaranya: 

 

1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. 

 

2) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha. Industri Kecil 

lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi 

pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam 

informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya 

berfungsi sebagai tukang saja. 
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3)  Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 

Industri Kecil. 

4) Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil memanfaatkan 

modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 

2. Faktor eksternal 

 

Faktor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak pengembang 

dam pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran 

tidak adanya monitoring dan program yang tumpang tindih. 

2.1.1.3 Indikator Kinerja UMKM 

 

Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat serta 

sumber daya manusia yang besar merupakan variabel pendukung perkembangan 

dari usaha kecil tersebut akan tetapi perlu dicermati beberapa hal seiring 

perkembangan usaha kecil rumahan. 

Menurut (Rapih et al., 2018) berikut ini adalah indikator dari Kinerja 

UMKM , sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan penjualan 

 

2. Pertumbuhan pelanggan 

 

3. Pertumbuhan keuntungan 

 

Selanjutnya menurut (Viviani et al., 2020) tingkat pertumbuhan usaha 

diukur dengan melihat : 

1. Bertambahnya pendapatan 

2. Bertambahnya tenaga kerja 

 

3. Bertambahnya jumlah konsumen yang menggunakan produknya. 
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Sedangkan menurut (Hadjimanolis, 2020) juga menyebutkan beberapa 

indikator untuk melihat dan mengukur tingkat pertumbuhan suatu usaha terutama 

usaha kecil, yaitu : 

1. Bertambahnya karyawan, 

2. Keuntungan, 

 

3. Pengembalian aset (return on assets). 

 

 

2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

 

Perkembangan industri jasa keuangan semakin meningkat dan semakin 

kompleks sehingga mengubah kondisi pasar keuangan. Oleh karena itu, seseorang 

perlu memahami pengetahuan dasar keuangan yang berhubungan dengan kunci 

keamanan keuangan modern (Gahagho et al., 2021). Pengetahuan ini mutlak 

diperlukan oleh setiap individu agar dapat memanfaatkan instrumen maupun 

produk keuangan secara optimal guna mengambil keputusan secara tepat untuk 

kesejahteraannya. Seperti yang diungkapkan ASIC (2013) bahwa literasi keuangan 

dapat membantu seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik 

serta mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. 

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2018) menyatakan bahwa literasi keuangan 

ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk 

memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan 

pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien. Selain itu (Huston, 

2018) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keahlian yang dimiliki oleh 

individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya agar tercapai 

peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi keuangan yang menjadi hal dasar yang 
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harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu karena berpengaruh terhadap 

kondisi keuangan seseorang serta memiliki dampak terhadap pengambilan 

keputusan ekonomi yang baik dan tepat 

Pengertian lain mengenai literasi keuangan yaitu merupakan sebuah 

pemahaman mengenai konsep keuangan dan kemampuan dalam pengelolaan 

keuangan yang tepat dalam membuat keputusan jangka panjang maupun jangka 

pendek sesuai dengan keadaan ekonomi. Literasi keuangan merupakan kemampuan 

pemahaman untuk mencapai tingkat pemahaman yang baik, sehingga pemahaman, 

prilaku, dan keahlian merupakan hal yang berpengaruh terhadap literasi keuangan 

(Lusardi & Mitchell, 2018). Selanjutnya (Byrne, 2018) mengemukakan bahwa 

pemahaman keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana 

keuangan yang salah,dan menyebabkan pencapaian kesejahteraan disaat usia tidak 

produktif. 

2.1.2.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda. 

Perbedaan tingkat literasi keuangan itulah yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

signifikan antara individu satu dengan yang lainnya dalam mengumpulkan aset baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. (Monticone, 2020) menjelaskan bahwa 

tingkat literasi keuangan seseorang dipengaruhi oleh: karakteristik demografi 

(gender, etnis, pendidikan dan kemampuan kognitif), latar belakang keluarga, 

kekayaan serta preferensi waktu. Sedangkan (Capuano & Ramsay, 2019) 

menjelaskan bahwa faktor personal (intelegensi dan kemampuan kognitif), sosial 

dan ekonomi dapat mempengaruhi literasi keuangan dan perilaku keuangan 

seseorang. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 
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yang dapat menjadi factor perbedaan tingkat literasi keuangan seseorang, baik 

faktor dari dalam diri individu dan faktor di luar individu. 

Sedangkan menurut (Widayati, 2018) factor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat literasi keuangan yaitu: 

1. Status social ekonomi orang tua 

 

2. Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga 

 

3. Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi negeri. 

 

2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan 

 

Literasi keuangan pada negara-negara yang memiliki pendapatan tinggi 

menjadi pelengkap perlindungan konsumen untuk akses terhadap produk dan 

layanan lembaga keuangan. 

Menurut surat edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2014 

menyatakan bahwa tujuan literasi keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Mampu meningkatkan literasi individu dari literasi rendah (Less Literate) 

atau tidak melek (Not Literate) menjadi literasi baik (Well Literate). 

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk jasa keuangan. 

 

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi mampu menentukan 

produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, memahami 

dengan benar manfaat dan resikonya, paham akan hak dan kewajiban serta 

meyakini atas apa yang menjadi keputusan dalam penggunan produk dan 

jasa keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Selanjutnya menurut surat edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2014 menyatakan bahwa manfaat literasi keuangan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Industri Keuangan 

1) Semakin tinggi potensi transaksi keuangan yang dilakukan masyarakat 

maka potensi keuangan yang diperoleh lembaga jasa keuangan (LJK) 

semakin besar. 

2) memotivasi LJK mengembangkan produk dan layanan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

 

1) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan. 

 

2) Memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan lebih 

baik. 

3) Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak 

jelas. 

4) Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan resiko produk dan 

jasa keuangan. 

3. Ekonomi Makro 

 

1) Semakin banyak masyarakat well literature semakin banyak jumlah 

pengguna produk dan jasa keuangan sehingga pada akhirnya akan 

menciptakan pemerataan kesejahteraan. 

2) Semakin banyak yang berinvestasi dan menabung diharapkan sumber 

dana untuk pembangunan semakin meningkat. 

3) Semakin banyak masyarakat yang memanfaatkan dana lembaga jasa 

keuangan, intermediasi disektor jasa keuangan diharapkan semakin 

besar. 
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2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

Memahami dan menerapkan konsep dasar ekonomi secara tepat tercermin 

dalam perilaku seseorang dalam mengelola keuangan. Dalam literasi keungan ada 

beberapa indikator. 

Menurut (Chen & Volpe, 2019) membagi literasi keuangan menjadi 4 

indikator dalam pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi yang meliputi: 

1. General Personal Finance, yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu 

yang berhubungan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 

2. Saving and borrowing, yaitu kemampuan untuk memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan tabungan dan pinjaman. 

3. Insurance, pemahaman individu tentang pengetahuan dasar asuransi dan 

produk-produk asuransi seperti asuransi pendidikan dan asuransi jiwa. 

4. Invesment, yaitu kemampuan dasar untuk memahami sesuatu yang 

berkaitan tentang suku bunga, risiko investasi, pasar modal, rekasa dana, 

dan deposito. 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, dengan 

tujuan mencapai kesejahteraan. Menurut (Huston, 2018) literasi keuangan dapat 

diukur menggunakan: 

1. Basic consept adalah pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan 

pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 

2. Borrowing consept 

 

Ada kalanya seseorang mengalami kekurangan dana sehingga harus 

memanfaatkan kredit maupun utang. Semakin tingginya kebutuhan dan 

tuntutan hidup mengakibatkan tidak semua pengeluaran dapat lagi dibiayai 
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dengan pendapatan. Menggunakan kredit maupun utang dapat menjadi 

pertimbangan untuk mengatasi hal tersebut. Sumber pendanaan berupa 

kredit maupun utang, individu dapat mengkonsumsi barang dan jasa pada 

saat ini, dan membayarnya di masa yang akan datang. Pengetahuan yang 

cukup yang mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit, 

pertimbangan dalam melakukan pinjaman, karakteristik kredit konsumen, 

tingkat bunga pinjaman, jangka waktu pinjaman, sumber utang ataupun 

kredit dan lain-lain sangat dibutuhkan agar dapat menggunakan kredit dan 

utang secara bijaksana. 

3. Saving/invesment concept 

Tabungan (saving) adalah bagian pendapatan masyarakat yang tidak 

digunakan untuk konsumsi. Masyarakat yang mempunyai penghasilan lebih 

besar dari kebutuhan konsumsi akan mempunyai kesempatan untuk 

menabung. Investasi (investment) adalah bagian dari tabungan yang 

digunakan untuk kegiatan ekonomi menghasilkan barang dan jasa 

(produksi) yang bertujuan mendapatkan keuntungan. Jika tabungan besar, 

maka akan digunakan untuk kegiatan menghasilkan kembali barang dan 

jasa (produksi) 

 

2.1.3 Kompetensi 

2.1.3.1 Pengertian Kompetensi 

Kompetensi adalah kewenangan dan kecakapan atau kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan jabatan yang 

disandangnya.Dengan demikian, tekanannya pada kewenanagan dan kemampuan 

seseorang dalam melakukan kemampuan seseorang dalam melakukan tugas-tugas 
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pada suatu jabatan atau pekerjaan seseorang didalam organisasi atau suatu instansi 

pemerintah maupun suwasta. 

Secara khusus, perlu dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi tidak hanya kemampuan dalam menjalankan tugas-tugas administrasi 

semata. Namun kompetensi akan menyangkut ajaran mengenai manusia dan 

keperilakuannya, secara hukum manusia melakukan tindakannya harus sesuai 

dengan norma-norma atau aturan yang berlaku didalam kehidupannya. 

Sasaran maupun kompetensi atau kewenangan yang dimiliki oleh seseorang 

didalam melaksanakan kewenangan tersebut, nilai manusia harus menjadi perhatian 

utama. Setiap profesi dalam jabatan tertentu yang akan menjadi landasan bagi 

pencapaian efektivitas organisasi dalam menentukan visi dan misi yang ingain 

dicapai.Kompetensi terletak pada bagian dalam setiap manusia dan selamanya ada 

pada kepribadian seseorang dan dapat memprediksikan tingkah laku dan 

perfprmansi secara luas pada situasi dan tugas pekerjaan (job tasks) (Moeheriono, 

2012) 

Menurut (Sedarmayanti, 2016) menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

“karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung 

terhadap, atau dapat diprediksikan kinerja yang sangat baik.” Menurut (Wibowo, 

2010) menjelaskan bahwa kompetensi adalah sebagai berikut: 

Menurut (Sutrisno, 2010), kompetensi adalah suatu yang mendasari 

karakteristik dari suatu individu yang dihubungkan dengan hasil yang diperoleh 

dalam suatu pekerjaan. Kompetensi sebagai karakteristik yang mendasari seseorang 

dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaanya. 
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2.1.3.2 Indikator Kompetensi Sumberdaya Manusia 

Kompetens merupakan kemampuan kerja setiap individu yang mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Menurut (Malahayati, 2015) indicator kompetensi adalah ebagai 

berikut: 

1. Keterampilan (Skill) 

 

2. Sikap (attitude) 

 

3. Pengetahuan (knowledge) 

 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar 

kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

 

Literasi keuangan diperlukan para pelaku UMKM terlebih dalam proses 

penyusunan laporan keuangan bisnisnya. Seorang pemilik usaha membutuhkan 

suatu pengetahuan keuangan untuk mempermudah dalam melakukan pengontrolan 

keuangan sehingga kinerja usaha akan bisa lebih optimal. Menurut (Anggraeni, 

2015) Literasi keuangan secara langsung memiliki pengaruh terhadap pola pikir 

seseorang yang selanjutnya akan mempengaruhi cara seseorang dalam mengambil 

keputusan terkait keuangan dan cara pengelolaannya. 

Kinerja UMKM akan meningkat seiring dengan peningkatan literasi 

keuangan yang dimiliki pelakunya. Tingkat literasi yang tinggi/baik membuat para 

pelaku bisnis lebih berhati-hati dalam operasionalnya dan lebih mudah dalam 

melakukan pengelolaan sehingga kinerja usaha dapat dioptimalkan (Rahayu & 
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Musdholifah, 2018). Keputusan yang yang diambil para pelaku UMKM terkait 

keuangan harus disertai dengan literasi keuangan yang baik. Suatu usaha akan 

berkembang ke arah yang lebih baik dari waktu ke waktu dengan pengambilan 

keputusan yang tepat (Aribawa, 2016) 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hilmawati & 

Kusumaningtias, 2021) dan (Febriana & Sulham, 2021) menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

2.2.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan yang dimiliki 

seorang pegawai yang berhubungan dengan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

dalam menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan 

pekerjaanya secara efisien dan efektif. Adanya kompetensi sumber daya manusia 

maka akan mendukung ketepatan waktu pembuatan laporan keuangan (Pujanira & 

Taman, 2017) 

Sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan akuntansi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan 

sangat ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, karena dengan sumber 

daya manusia yang kompeten, maka akan dihasilkan laporan keuangan yang tepat 

waktu, relevan, dan dapat dibandingkan (Baihaqi, 2016) 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pujanira & Taman, 2017) 

(Wati et al., 2014) (Zahra, Ridwan & Nurhayati 2019) menyimpulkan kompetensi 

berpengaaruh terhadap kinerja umkm. 
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2.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Literasi keuangan merupakan hal yang esensial khususnya bagi masyarakat 

Indonesia, dengan memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik masyarakat 

dapat memilih dengan cermat investasi yang akan dilakukan (L. P. Putri & 

Ramadhani, 2023). Perencanaan investasi yang dilakukan harus dibekali dengan 

pengetahuan mengenai keuangan (financial literacy) yang baik agar keputusan 

dalam pengelolaan keuangan memiliki arah yang jelas. Literasi keuangan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan 

kegiatan investasi, seseorang dengan pengetahuan literasi keuangan yang baik 

dapat mengelola keuangan dan memilih keputusan dalam pengelolaan keuangan 

dengan baik (R. N. Putri & Rahyuda, 2017). 

Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang mencapai 

kinerja yang tinggi dalam pekerjaannya. Pegawai yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup dalam bekerja akan banyak menemui hambatan yang 

mengakibatkan pemborosan bahan, waktu dan tenaga (Sari et al., 2017) 

Kompetensi adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menjalankan tugasnya serta sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan begitu, dapat dilihat bahwa 

kompetensi memiliki hubungan yang berkaitan dengan kinerja dari sumber daya 

manusia suatu organisasi. Dengan adanya pengalaman yang dimiliki oleh sumber 

daya manusia maka akan mengurangi tingkat kesalahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan yang efisien dengan 

tujuan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 
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Berdasarkan uraian sebelumnya dan penelitian terdahulu maka kerangka 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah di 

kabupaten Deli Serdang. 

2. Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah di kabupaten 

Deli Serdang. 

3. Literasi keuangan dan kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Usaha Kecil 

Menengah di kabupaten Deli Serdang. 

Literasi 

Keuangan 

Kinerja UMKM 

Kompetensi 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 



 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari 

satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan 

hipotesis pengujian (Juliandi et al., 2015). Pendekatan penelitian ini dilihat dari cara 

penjelasannya dan bertujuan untuk membuktikannya adanya pengaruh antar 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan assosiatif dan kuantitatif, pendekatan assosiatif adalah suatu 

pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa adanya hubungan pengaruh atau 

pengaruh diantara kedua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent variable). Kemudian data yang dikumpulkan dalam 

bentuk kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2018) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih 

Menurut (Sugiyono, 2018) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 
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3.2 Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut 

(Sugiyono, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi 

operasional dalam penelitian ini meliputi: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 

No Jenis Variabel Definisi Indikator Skala 
1 Kinerja UMKM 

(Y) 

Kinerja UMKM adalah hasil 

kerja yang dicapai oleh 

individu dan menyesuaikan 

dengan peran atau tugas 

individu tersebut dalam suatu 

perusahaan pada suatu periode 

waktu tertentu, yang 

dihubungkan dengan suatu 

ukuran nilai atau standart 

tertentu dari perusahaan 

individu tersebut bekerja 

1. Bertambahnya 

Pendapatan 

2. Bertambahnya tenaga 

kerja 

3. Bertambahnya jumlah 

konsumen yang 

menggunakan 

produknya 

Likert 

2 Literasi 

Keuangan (X1) 

Literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mengelola keuangan 

guna meningkatkan 

kesejahteraan hidup, di mana 

keputusannya  dapat 

berdampak pada masyarakat, 

negara, dan ekonomi secara 

global. 

1. General Personal 

Finance 
2. Saving and borrowing 

3. Insurance 

4. Investment 

Likert 

3 Kompetensi (X2) Kompetensi merupakan 

kemampuan kerja setiap 

individu yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar yang 

ditetapkan. 

1. Keterampilan / Skil 

2. Sikap 

3. Pengetahuan 

Likert 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada pelaku usaha kecil menengah kabupeten Deli 

Serdang. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Oktober 2023 sampai 

Maret 2024. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Rencana Penelitian 
 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

November 
2023 

Desember 
2023 

January 2024 February 
2024 

Maret 2024 April 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survey Pendahuluan                         

2 Identikasi Masalah                         

3 Pengajuan Judul                         

4 Penyusunan Skripsi                         

5 Bimbingan Skripsi                         

6 Seminar Skripsi                         

7 Penyusunan 
Instrumen 

                        

8 Penyebaran 

Kuesioner 
                        

9 Pengumpulan Data                         

10 Pengolahan Data                         

11 Analisis Data                         

12 Penyusunan Laporan 
Akhir 

                        

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha kecil menengah 

kabupeten Deli Serdang yang berjumlah 1.948 usaha kecil menengah. 
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3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. 

Adapun untuk penentuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini hanya 

pelaku UMKM binaan Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

kabupeten Deli Serdang, dengan menggunakan rumus slovin, maka disusun 

perhitungan sampel sebagai berikut : 

𝑵 
𝒏 = 

𝟏 + 𝑵(𝑴)𝟐 
 

𝒏 = 
𝟏. 𝟗𝟒𝟖 

𝟏 + 𝟏. 𝟗𝟒𝟖(𝟎. 𝟏)𝟐 
= 𝟏𝟎𝟎

 

Dimana : 

 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 

 

Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, maksimum 10%. 

 

Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 100 orang pelaku UMKM kabupeten Deli Serdang. 

Pengambilan sampel ini menggunakan metode Nonprobability Sampling dengan 

menggunakan teknik Insidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih 

dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan . Alat 

pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan (validitas) dan 

keandalan atau konsistensi (realibilitas). Menurut (Juliandi et al., 2015) adapun alat 

pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah kuisioner/angket, 

Menurut (Juliandi et al., 2015) kuisioner merupakan pernyataan/pernyataan 

yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian 

tentang suatu variabel yang diteliti angket dapat digunakan apabila jumlah 

responden penelitian cukup banyaknya. Dalam memperoleh usaha kecil menengah 

di kabupaten Deliserdang. 

Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skala 

likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju” 

sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

No Notasi Pertanyaan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Juliandi et al., 2015) 

 

Penelitian dilakukan dengan melakukan studi dokumen untuk membuat 

uraian secara teoritis, dan berdasarkan kajian-kajian teoritis dari buku-buku 

perpustakaan maupun uraian teoritis lainnya yang diambil dari bahan tulisan yang 

lainnya yang berhubungan dengan apa yang mau teliti ini dengan mengaplikasikan 

pada kondisi yang ada usaha kecil menengah kabupeten Deli Serdang. Selanjutnya 
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setelah angket disebar untuk mengukur valid serta handalnya suatu instrumen maka 

dilakukan uji validitas dan realilibilias. 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau 

kemahiran suatu instrument pertanyaan sebagai alat ukur variabel penelitian 

(Juliandi et al., 2015) Uji validitas penelitian ini dilakukan pada usaha kecil 

menengah kabupeten Deli Serdang. Berikut rumus menguji validitas adalah sebagai 

berikut: 

rxy = n ∑ xy – (∑x) (∑y) 
 

 

√{n∑×²- (∑×)²} {n∑y²-(∑y)²} 

(Juliandi et al., 2015) 

 

Keterangan: 

 

n = banyaknya pasangan pengamatan 

Σxi = jumlah pengamatan variabel X 

Σxi = jumlah pengamatan variabel X 

Σyi = jumlah pengamatan variabel Y 

(Σxi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel X 

(Σyi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

Σxiyi   = jumlah hasil kali sampel X dan Y 

Kriteria penarikan kesimpulan : 

Menurut (Juliandi, dkk, 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen valid 

atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. 

1. Suatu item instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) ≥r tabel 

atau nilai probabilitas sig&lt; =0,05. 

2. Suatu item instrumen dapat dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi (r) ≤r 

tabel atau nilai probabilitas sig&gt; =0,05 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja UMKM (Y) 

Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan 

 

 

Kinerja UMKM 

(Y) 

Y1.1 0.781 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.2 0.836 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.3 0.701 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.4 0.716 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

Y1.5 0.704 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

Y1.6 0.608 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

Sumber : SPSS. 24.00 

 

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang 

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan 

 

 

 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0.547 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X1.2 0.642 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X1.3 0.532 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X1.4 0.651 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X1.5 0.503 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X1.6 0.497 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X1.7 0.407 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X1.8 0.547 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

Sumber : SPSS. 24.00 

 

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang 

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X2) 

Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan 

 

 

Kompetensi (X2) 

X2.1 0.701 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X2.2 0.525 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X2.3 0.709 > 0,198 0.000 < 0,05 Valid 

X2.4 0.582 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X2.5 0.647 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

X2.6 0.629 > 0,198 0.000 < 0.05 Valid 

Sumber : SPSS. 24.00 

 

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang 

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 
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Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reabilitas untuk menilai 

apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat 

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi. Uji reabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah valid. 

Pengujian reabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan rumus : 

 

 

r = [ k] [ ∑ σb² ] 

k-1 σ i² 

(Juliandi et al., 2015) 

Keterangan: 

 

r = realibilitas instrument (cronbach alpha) 

 

k =Banyaknya butir pertanyaan 

Σαb² = Jumlah Varians butir 

σi² = Varians Total 

 

Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen 

memiliki reabilitas yang baik atau tidak adalah jika nilai koefisien reabilitas 

(cronbach’s Alpha) > 0,6. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

R 
Tabel 

Keterangan 

Kinerja UMKM (Y) 0.817  

0,60 

Reliabel 

Literasi Keuangan (X1) 0.638 Reliabel 

Kompetensi (X2) 0.701 Reliabel 

Sumber : SPSS 24.00 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument 

menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

semua variabel > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap 

variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang 

diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau terpercaya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) data kuantitatif adalah analisis data 

terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu. 

Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumusan dibawah 

ini: 

3.6.1 Metode regresi linear berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

(Juliandi et al., 2015) 

Keterangan: 

Y = Kinerja UMKM 

 

X1 = Literasi Keuangan 

 

X2 = Kompetensi 

 

β1, β2  = besaran koefisien dari masing-masing variabel 

e = Eror Terms 
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Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai 

uji statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji statistik 

berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut 

signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima. 

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan regresi 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan 

“untuk melihat apakah dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian 

adalah model yang terbaik. jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis 

regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis.” (Juliandi, 2015). Adapun syarat yang dilakukan untuk 

dalam pengujian regresi meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji 

heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015) 

Pengujian normalitas dapat dillihat dengan melihat P-Plot. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian 

cenderung normal (Juliandi et al., 2015) 

Selajutnya pengujian normalitas dapat di lihat dari grafik histogram. Pola 

berdistribusi normal apabila kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik 

pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang 

sempurna, (Juliandi et al., 2015) 
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Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov 

smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitisnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrog smirnov adalah 

tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >α0,05). (Juliandi et al., 2015) 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015). Jika variabel 

Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, 

demikian juga sebaliknya. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance. 

Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas (Juliandi et al., 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat 

diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen 

dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterokedastisitas adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2 Pengujian Hipotesis 

3.6.2.1 Uji secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 

√𝑛 − 2 
𝑡 = 𝑟   

√1 − 𝑟2 
(Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

 

t = Nilai t hitung 

 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

Tahap-tahap: 

Ketentuan : 

a. Jika nilai t dengan profitabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05 maka H0 diterima. 

b. Jika nilai t dengan profitabilitas korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak. 

Bentuk pengujiuan 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

 

Ha : rs ≠0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
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Kriteria pengambilan keputusan 

H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k 

H_0 ditolak : jikathitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 

 

 

 

Keterangan 

−ttabel 0 ttabel 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji t 

 

Ho:r1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). 

Ho:r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). 

3.6.2.2 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefiensi korelasi ganda 

yang dihitung dengan rumus : 

𝑅2/𝑘 
𝐹ℎ = 

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1) 
(Sugiyono, 2018) 

Keterangan : 

Fh= Nilai f hitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

K= Jumlah variabel Independent 

n = Jumlah anggota sampel 

bentuk pengujian hipotesis dengan uji F: 

 

a. H0 : rs = 0, artinya secara bersama-sama tidak terdapat hubungan signifikan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Tolak H0 Terima H0 Tolak H0 
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b. Ha : rs ≠0, artinya secara bersama-sama terdapat hubungan signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

a. H0 diterima jika Fhitung<Ftabel, maka artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

b. Ha diterima jika Fhitung>Ftabel, maka artinya semua variabel bebas secara 

bersama-sama merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

Menentukan ji statistic nilai F. 

Nilai Fhitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai Ftabel apabila nilai 

Fhitung lebih bersar dari Ftabel, maka diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan anatara variabel independent an 

variabel dependen. 

 

 

F tabel 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji F 

Keterangan 

 

Ho : β = 0, tidak ada pengaruh variabel X1 dan X2 dengan variabel Y 

Ho : β ≠ 0, ada pengaruh variabel X1 dan X2 dengan variabel Y 

3.6.3 Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Koefisien determinasi (R-Square) menurut (Juliandi et al., 2015) digunakan 

dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat 
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D = R² x 100% 

dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
 

(Juliandi et al., 2015) 

 

Keterangan : 

 

D = Determinasi 

 

R2 = Nilai korelasi berganda 

100% = Persentase Kontribusi 



 

 

BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel literasi keuangan (X1), 6 pernyataan untuk 

variabel kompetensi (X2), dan 6 pernyataan untuk variabel kinerja UMKM (Y). 

Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 100 orang pelaku usaha mikro, kecil 

menengah di kabupaten Deliserdang sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi 

pernyataan dan bobot –penelitian. 

 

4.1.2 Karateristik Responden 

 

Karateristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini penulis 

rangkum dalam tabel 1.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 

Deskriptif Karateristik Responden 

Karateristik  Frequency Percent 

Pendapatan 

Usaha 

<30 Juta/Bulan 67 67.0% 

30-50 juta/bulan 20 20.0% 

50-80 juta/bulan 8 8.0% 

80-100 juta/bulan 2 2.0% 

>100 jut/bulan 3 3.0% 

Total 100 100.0% 

Jenis kelamin Laki-laki 53 53.0% 

Perempuan 47 47.0% 

Total 100 100.0% 

Pendidikan trakhir SMA 63 63.0% 

D3 5 5.0% 

S1 32 32.0% 

Total 100 100.0% 

Usia <30 tahun 59 59.0% 
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 30-40 tahun 22 22.0% 

41-50 tahun 18 18.0% 

> 50 tahun 1 1.0% 

Total 100 100.0% 

Lama usaha 1-3 tahun 42 42.0% 

4-5 tahun 23 23.0% 

>5 tahun 35 35.0% 

Total 100 100.0% 
Sumber : Data Diolah, 2024 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat gambaran tentang karateristik responden 

berdasarkan pendapatan usaha mayoritas responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh memiliki pendapatan usaha setiap bulannya sebesar <30 juta/bulan 

67 orang responden (67.00%), 30-50 juta/bulan 20 orang responden (20.0%), 50- 

80 juta/bulan 8 orang responden (8.00%), 80-100 juta/bulan 2 orang responden 

 

(2.00%), >100 juta/bulan 3 orang responden (3.00%), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan berdasarkan pengisian angket 

didominasi pada pendapatan usaha sebesar <30 juta/bulan. Artinya, gambaran 

pelaku usaha mikro, kecil menengah di kabupaten Deliserdang khususnya adalah 

didominasi memiliki pendapatan usaha <30 juta/bulan hal ini akan berpengaruh 

terhadap pendapatan daerah dimana biaya hidup per orang di kabupaten 

Deliserdang, Karateristik mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

laki-laki 53 orang responden (53.00%) dan perempuan 47 orang responden (47,0%) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaku umkm berdasarkan pengisian 

angket didominasi pada jenis kelamin laki-laki. Artinya, gambaran pelaku usaha 

mikro, kecil dan menengah di kabupaten Deliserdang khususnya adalah pelaku 

usaha mikro, kecil dan menengah berjenis kelamin laki-laki dalam melakukan 

melakukan usaha dimana dalam pengambilan keputusan laki-laki lebih berani 

mengambil resiko sedangkan perempuan cenderung menghindari risiko khususnya 
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resiko dalam melakukan usaha. Karateristik berdasarkan pendidikan mayoritas 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh pendidikan terakhir SMA 63 orang 

responden (63.00%), D3 5 orang responden (5.0%), S1 32 orang responden 

(32.00%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaku mikro, kecil 

menengah di kabupaten Deliserdang berdasarkan pengisian angket didominasi pada 

pendidikan trakhir SMA. Artinya, gambaran pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah di kabupaten Deliserdang khususnya adalah pelaku usaha kecil yang 

memiliki Pendidikan trakhir SMA. Karateristik mayoritas responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh usia <30 tahun 59 orang responden (59.00%), usia 

30-40 tahun 22 orang responden (22.00%), usia 41-50 tahun 18 orang responden 

(18.00%), usia >50 tahun 1 orang responden (1.00%), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pelaku umkm berdasarkan pengisian angket didominasi pada 

usia <30 tahun. Artinya, gambaran pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang 

di kabupaten Deliserdang khususnya adalah pelaku usaha kecil diusia <30 tahun 

dimana pada usia <30 tahun masyarakat sedang pada fase produktif dan pada fase 

itu merupakan masa dimana seseorang sudah bekerja dan berpenghasilan, sehingga 

tentunya sudah memiliki pemikiran dan rencana yang akan dilakukan untuk 

kehidupan dimasa yang akan datang, serta pada usia <30 tahun cenderung lebih 

berani mengambil risiko daripada dengan usia lebih dari 30 tahun. Karateristik 

mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi lama usaha 1-3 tahun 42 orang 

responden (42.00%), 4-5 tahun 23 orang responden (23.0%), >5 tahun 35 orang 

responden (35.00%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaku umkm 

berdasarkan pengisian angket didominasi pada lama usaha 1-3 tahun. Artinya, 

gambaran pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kabupaten Deliserdang 
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khususnya adalah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang memiliki lama 

usaha 1-3 tahun. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Kinerja UMKM 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

kinerja UMKM (Y) pada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kabupaten 

Deliserdang adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Skor Angket Untuk Variabel Kinerja UMKM (Y) 
 

 

No. 

Jawaban Y 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 24 24,0% 60 60,0% 12 12,0% 4 4,0% 0 0% 100 100% 

2 18 18,0% 65 65,0% 10 10,0% 7 7,0% 0 0% 100 100% 

3 22 22,0% 58 58,0% 16 16,0% 4 4,0% 0 0% 100 100% 

4 19 19,0% 63 63,0% 15 15,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

5 22 22,0% 63 63,0% 12 12,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

6 26 26,0% 69 69,0% 2 2,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Jawaban responden tentang “Usaha yang sedang saya jalani mengalami 

pertumbuhan setiap bulan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 60 

orang 60,0% 

2. Jawaban resonden “Keuntungan dari usaha yang sedang saya jalani mengalami 

peningkatan setiap bulan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 65 

orang 65,0% 

3. Jawaban resonden tentang “Setiap tahun usaha saya menambah karyawan 

karena pekerjaan semakin banyak” mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 58 orang 58,0% 
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4. Jawaban resonden tentang “Dengan pengembangan usaha maka jumlah pekerja 

saya semakin bertambah” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 63 

orang 63,0% 

5. Jawaban resonden tentang “Konsumen saya setiap bulan mengalami 

peningkatan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 63 orang 63,0% 

6. Jawaban resonden “Penjualan dari usaha yang sedang saya jalani meningkat 

setiap bulan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 69 orang 69,0% 

4.1.3.2 Literasi Keuangan 

 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

literasi keuangan (X1) pada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kabupaten 

Deliserdang adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

 

No. 

Jawaban X1 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 22 22,0% 58 58,0% 16 16,0% 4 4,0% 0 0% 100 100% 

2 19 19,0% 63 63,0% 15 15,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

3 22 22,0% 63 63,0% 15 15,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

4 26 26,0% 69 69,0% 2 2,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

5 24 24,0% 55 55,0% 19 19,0% 2 2,0% 0 0% 100 100% 

6 15 15,0% 85 85,0% 3 3,0% 0 0% 0 0% 100 100% 

7 22 22,0% 63 63,0% 12 12,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

8 26 26,0% 69 69,0% 2 2,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 
Sumber: SPSS Versi 24.00 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebegai berikut: 

 

1. Jawaban responden tentang “membeli barang sesuia dengan kebutuhan” 

responden menjawab setuju sebanyak 58 orang 58,0% 
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2. Jawaban resonden tentang “lebih mengutakan membeli barang yang menjadi 

kebutuhan dibanding dengan keinginan” mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 63 orang 63,0% 

3. Jawaban resonden tentang “berusaha menyimpan uang untuk ditabung yang 

bisa digunakan bila ada kepentingan yang mendesak” mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 63 orang 63,0% 

4. Jawaban resonden tentang “menggunakan pinjaman untuk keperluan 

mendadak” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 69 orang 69,0% 

5. Jawaban resonden tentang “memiliki asuransi Kesehatan” mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 55 orang 55,0% 

6. Jawaban resonden tentang “memiliki jaminan kesehatan” mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 82 orang 82,0 

7. Jawaban responden tentang “selalu menyisihkan uang yang saya punya untuk 

di investasikan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 63 orang 

63,0% 

8. Jawaban responden tentang “berinvestasi untuk mendapatkan keuntungan yang 

berkelanjutan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 69 orang 

69,0%. 

4.1.3.3 Kompetensi 

 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

kompetensi (X2) pada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di kabupaten 

Deliserdang adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Variabel Kompetensi (X2) 

 

 

No. 

Jawaban X2 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 

 

Ragu-ragu 
Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 19 19,0% 59 59,0% 13 13,0% 9 9,0% 0 0% 100 100% 

2 17 17,0% 56 56,0% 18 18,0% 9 9,0% 0 0% 100 100% 

3 18 18,0% 61 61,0% 15 15,0% 6 6,0% 0 0% 100 100% 

4 14 14,0% 69 69,0% 14 14,0% 3 3,0% 0 0% 100 100% 

5 17 17,0% 61 61,0% 16 16,0% 6 6,0% 0 0% 100 100% 

6 23 23,0% 64 64,0% 11 11,0% 2 2,0% 0 0% 100 100% 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebegai berikut: 

 

1. Jawaban responden tentang “berusaha melakukan pekerjan lebih baik dari 

rekan kerja dengan pengetahuan yang saya miliki” mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 59 orang 59,0% 

2. Jawaban responden tentang “Ketika terjadi suatu masalah, saya dapat 

memecahkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang saya miliki” 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 56 orang 56,0% 

3. Jawaban responden tentang “memiliki ide /gagasan dari pikiran sendiri” 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 61 orang 61,0% 

4. Jawaban responden tentang “dapat memberikan masukan pada perusahaan 

dalam pengambilan keputusan” mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 69 orang 69,0% 

5. Jawaban responden tentang “dapat menyampaikan ide saya dalam bentuk lisan 

maupun tulisan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 61 orang 

61,0% 

6. Jawaban responden tentang “berusaha semaximal mungkin memberikan 
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masukan dalam perbaikan pekerjaan” mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 64 orang 64,0%. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji 

lolos kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik 

adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini 

dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data 

berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi yang 

sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut. 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam sebuah 

model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal 

atau tidak. 

 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu 

Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.78355377 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .074 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel 

literasi keuangan, kompetensi dan kinerja UMKM telah berdistribusi secara normal 

karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 

0,106 > 0,05 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088. Ini menunjukkan variabel berdistribusi secara 

normal. 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi 
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antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10. Berikut ini merupakan hasil 

pengujian dengan menggunakan Uji Multikolinieritas pada data yang telah diolah 

berikut ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi Keuangan .777 1.286 

Kompetensi .777 1.286 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.777 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.286 < 10. Variabel 

kompetensi memiliki nilai tolerance sebesar 0.777 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 

1.286 < 10. Dari masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai 

VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam penelitian ini. 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada beberapa 

cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian error 

terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart 

(Diagram Scatterplot). 
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Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul disatu 

tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen, 

yaitu literasi keuanga, kompetensi dan satu variabel dependen yaitu kinerja 

UMKM. 

Tabel 4.7 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.704 2.357  .723 .471 

Literasi Keuangan .313 .076 .301 4.121 .000 

Kompetensi .637 .080 .584 8.003 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Dari tabel 4.8 di atas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
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1. Konstanta = 1.704 

2. Literasi keuangan = 0,313 

3. Kompetensi = 0.637 

Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 1.704 + 0,3131 + 0.6372 

 

Jadi persamaan di atas bermakna jika : 

 

1. Konstanta sebesar 1.704 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen literasi keuangan, dan kompetensi diasumsikan bernilai nol, maka 

milai dari kinerja UMKM adalah sebesar 1.704. 

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,313 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel literasi keuangan miningkat, maka kinerja UMKM 

meningkat sebesar 0,313 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai 

nol. 

3. Nilai koefisien regresi kompetensi sebesar 0,637 menunjukkan bahwa apabila 

nilai variabel kompetensi miningkat, maka kinerja UMKM meningkat sebesar 

0,637 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

4.2.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

 

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
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Tolak H0Terima H0 Tolak H0 

1) Jika nilai : thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

2) Jika nilai : thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.704 2.357  .723 .471 

Literasi Keuangan .313 .076 .301 4.121 .000 

Kompetensi .637 .080 .584 8.003 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber : SPSS 24.00 

Hasil tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

 

0 1.984 4.121 
Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Uji t 

 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM diperoleh nilai thitung sebesar 4.121 dan ttabel dengan α = 5% 

diketahui sebesar 1.984 dengan demikian thitung (4.121) > ttabel (1.984) dan nilai 

signifikan literasi keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat 

kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang. 
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Tolak H0Terima H0 Tolak H0 

2. Pengaruh Kompetensi (X2) Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

 

0 1.984 8.003 
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t 

 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

UMKM diperoleh nilai thitung sebesar 8.003 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 

sebesar 1.984 dengan demikian thitung (8.003) > ttabel (1.984) dan nilai signifikan 

kompetensi sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah Di Kabupaten Deliserdang. 

4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable terikat 

(Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Jika nilai : Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

2. Jika nilai : Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
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Terima H0 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.465 2 234.232 72.146 .000b
 

Residual 314.925 97 3.247   

Total 783.390 99    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Literasi Keuangan 

Sumber : SPSS versi 24.00 

 

0 3.09 72.146 

Gambar 4.5 Kurva Uji F 

 

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 72.146 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 3.09 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fhitung > ftabel (72.146 > 3.09) 

artinya H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan kompetensi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada Pelaku 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang. 

 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .773a
 .598 .590 1.80185 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: SPSS versi 24 

D = R2 X 100% 

 

D = 0.598 X 100% 

 

= 59.8% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari Rsquare sebesar 

 

0.589 yang berarti 58.9% dan hal ini menyatakan bahwa variabel literasi keuangan 

dan kompetensi sebesar 58.9% untuk mempengaruhi variabel kinerja UMKM. 

Selanjutnya selisih 100% - 59.8% = 40.2%. hal ini menujukkan 40.2% tersebut 

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian kinerja UMKM. 

4.2.5 Pembahasan 

 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan 

untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan 

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengujian parsial 

pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM diperoleh nilai thitung sebesar 

4.121 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 1.984 dengan demikian thitung 

(4.121) > ttabel (1.984) dan nilai signifikan literasi keuangan sebesar 0.000 < 0.05 
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artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten 

Deliserdang. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku 

umkm mampu meningkatkan kinerja umkm dimana dengan tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku umkm maka membuat pelaku umkm akan lebih 

hati-hati dalam operasionalnya dan lebih mudah dalam melakukan pengelolaan 

sehingga kinerja usaha dapat dioptimalkan.selain itu keputusan yang akan diambil 

para pelaku UMKM terkait keuangan akan lebih baik dengan demikian maka usaha 

akan berkembang ke arah yang lebih baik dari waktu ke waktu dengan pengambilan 

keputusan yang tepat. 

Literasi keuangan yang dimiliki oleh pemilik UKM di Kabupaten 

Deliserdang akan mampu meningkatkan kinerja usahanya, Dimana dengan literasi 

keuangan yang baik pengusaha mampu menggunakan kemampuan dibidang 

keuangan dalam pengambilan berbagai keputusan yang tepat untuk perusahaan 

mereka. Oleh karena itu penting bagi pelaku usaha untuk memahami bagaimana 

melek keuangan mempengaruhi kinerja keuangan UKM dalam hal memanajemen 

uang, manajemen hutang, tabungan, dan kredit serta perencanaan keuangan dimasa 

depan Dengan literasi keuangan yang baik maka pengelolaan kinerja keuangan 

UKM juga akan ikut baik. 

Literasi keuangan diperlukan para pelaku UMKM terlebih dalam proses 

penyusunan laporan keuangan bisnisnya. Seorang pemilik usaha membutuhkan 

suatu pengetahuan keuangan untuk mempermudah dalam melakukan pengontrolan 
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keuangan sehingga kinerja usaha akan bisa lebih optimal. Menurut (Anggraeni, 

2015) Literasi keuangan secara langsung memiliki pengaruh terhadap pola pikir 

seseorang yang selanjutnya akan mempengaruhi cara seseorang dalam mengambil 

keputusan terkait keuangan dan cara pengelolaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021) dan (Febriana & Sulham, 2021) 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM 

 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengujian parsial 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja UMKM diperoleh nilai thitung sebesar 8.003 

dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 1.984 dengan demikian thitung (8.003) 

> ttabel (1.984) dan nilai signifikan kompetensi sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada Pelaku 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi kompetensi pelaku 

UMKM maka kinerja usaha akan semakin tinggi dimana dengan kompetensi yang 

dimiliki pelaku UMKM maka pelaku UMKM akan lebih mampu untuk menglola 

usahanya sehingga usah yang pelaku UMKM jalankan akan semakin berkembang 

dengan demikian maka kinerja usaha akan semakin meningkat. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan yang dimiliki 

seorang pegawai yang berhubungan dengan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

dalam menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan 
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pekerjaanya secara efisien dan efektif. Adanya kompetensi sumber daya manusia 

maka akan mendukung ketepatan waktu pembuatan laporan keuangan (Pujanira & 

Taman, 2017) 

Sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan akuntansi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan 

sangat ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, karena dengan sumber 

daya manusia yang kompeten, maka akan dihasilkan laporan keuangan yang tepat 

waktu, relevan, dan dapat dibandingkan (Baihaqi, 2016) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Pujanira & Taman, 2017) (Wati et al., 2014) (Zahra, Ridwan & Nurhayati 

2019) menyimpulkan kompetensi berpengaaruh terhadap kinerja umkm. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengujian secara simultan 

diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 72.146 dengan tingkat signifikan sebesar 

0.000. Sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 3.09 berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa fhitung > ftabel (72.146 > 3.09) artinya H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan dan kompetensi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, dan kompetensi secara 

bersama-sama mampu meningkatkan kinerja usaha pada pelaku usaha kecil 

menengah kabuypaten Deliserdang. Dimana dengan Tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki pelaku UMKM yang tinggi dan kompetensi yang dimiliki pelaku UMKM 

maka pelaku UMKM akan lebih mampu untuk menglola keuangan usahanya 
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sehingga usah yang pelaku UMKM jalankan akan semakin berkembang dengan 

demikian maka kinerja usaha akan semakin meningkat. 

Literasi keuangan merupakan hal yang esensial khususnya bagi masyarakat 

Indonesia, dengan memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik masyarakat 

dapat memilih dengan cermat investasi yang akan dilakukan (L. P. Putri & 

Ramadhani, 2023). Perencanaan investasi yang dilakukan harus dibekali dengan 

pengetahuan mengenai keuangan (financial literacy) yang baik agar keputusan 

dalam pengelolaan keuangan memiliki arah yang jelas. Literasi keuangan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan 

kegiatan investasi, seseorang dengan pengetahuan literasi keuangan yang baik 

dapat mengelola keuangan dan memilih keputusan dalam pengelolaan keuangan 

dengan baik (R. N. Putri & Rahyuda, 2017). 

Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang mencapai 

kinerja yang tinggi dalam pekerjaannya. Pegawai yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup dalam bekerja akan banyak menemui hambatan yang 

mengakibatkan pemborosan bahan, waktu dan tenaga (Sari et al., 2017) 

Kompetensi adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menjalankan tugasnya serta sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan begitu, dapat dilihat bahwa 

kompetensi memiliki hubungan yang berkaitan dengan kinerja dari sumber daya 

manusia suatu organisasi. Dengan adanya pengalaman yang dimiliki oleh sumber 

daya manusia maka akan mengurangi tingkat kesalahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan yang efisien dengan 

tujuan untuk mencapai kesejahteraan Masyarakat. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fitriana et al., 

2021) (Kartika & Musmini, 2022) dan (Mellinia et al., 2023) menyimpulkan 

bahwa Literasi keuangan dan kompetensi SDM berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM kuliner. 



 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten 

Deliserdang dimana thitung (4.121) > ttabel (1.984) dan nilai signifikan 0.000 < 

0.05 sehingga H0 ditolak (Ha diterima) 

 

2. Secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang 

dimana thitung (8.003) > ttabel (1.984) dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 sehingga 

H0 ditolak (Ha diterima) 

3. Secara simultan literasi keuangan dan kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di 

Kabupaten Deliserdang dimana Fhitung (72.146) > Ftabel (3.08) dan nilai 

signifikan 0.000 < 0.05 sehingga H0 ditolak (Ha diterima) 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kinerja UMKM Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah Di Kabupaten Deliserdang hendaknya pelaku UMKM dapat tetap 

meningkatkan literasi keuangannya yang dimilikinya dengan cara memulai 
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untuk menabung atau menginvestasikan sebagian uang dimiliki pelaku UMKM 

untuk keperluan-keperluan darurat. 

2. Untuk meningkatkan kinerja UMKM hendaknya Pelaku Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Di Kabupaten Deliserdang dapat tetap mengelola pendapatan 

yang dimilikinya dengan baik serta dapat memisahkan antara pendapatan usaha 

dengan pendapatan pribadi sehingga pendapatan yang diperoleh dapat 

digunakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

3. Mengingat perkembangan zaman yang pesat saat ini untuk meningkatkan 

kinerja usaha, Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten 

Deliserdang agar lebih mampu menggunakan teknologi keuangan guna 

menunjang kegiatan usahanya seperti untuk melakukan penjualan online, 

menyediakan pembayaran non chas. 

4. Pelaku umkm agar lebih percaya diri dalam mengelola usahanya terkhusus 

dalam mengembangkan usahanya dengan cara mempertimbangkan aspek-aspek 

keuangan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Objek penelitian pada penelitian ini terbatas pada pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah Kabupaten Deliserdang. Sehingga dimungkinkan adanya perbedaan 

hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda 

serta hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk pelaku UMKM secara 

keseluruhan. 
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2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti gunakan 

hanya 100 orang responden sedangkan masih banyak pelaku usaha mikro, kecil 

dan menengah yang terdapat Kabupaten Deliserdang. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam penyebarkan angket mengingat peneliti 

saat jauh dari tempat penelitian. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 
 

 
Responden yang terhormat, 

 

Bersama ini saya Devi Liani Anisya memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi 

daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam rangka 

penyusunan tesis pada program sarjana akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah Kabupaten Deli Serdang”. 

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data penelitian. 

Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda checklist (√) pada 

salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5 

b. S : Setuju : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3 

d. TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1 

 

B. Identitas Responden 

No. Responden : 

Jenis Kelamin :   Laki-laki  Perempuan 

Pendidikan Terakhir :    SMA  D3  S1  S2 

Usia  :  >30 Tahun  30-40 tahun 

41-50 Tahun >50 tahun 



Literasi Keuangan (X1) 
 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui tentang inflasi      

2 
Saya memahami pengetahuan tentang aset 

bersih dan likuiditas aset 

     

3 
Saya mengetahui manfaat Pengelolaan 

keuangan 

     

4 
Saya mengetahui cara mengelolakeuangan 

yang baik danbijaksana 

     

5 
Saya menggunakan bank untuk menyimpan 

tabungan 

     

6 
Saya mengetahui perhitungan tingkat bunga 

sederhana 

     

 

 

Kompetensi (X2) 
 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya berusaha melakukan pekerjan 
lebih baik dari rekan kerja dengan 
pengetahuan yang saya miliki 

     

2 Ketika terjadi suatu masalah, saya 

dapat memecahkan masalah tersebut 

dengan pengetahuan yang saya miliki 

     

3 Saya memiliki ide /gagasan dari pikiran 

sendiri 

     

4 Saya dapat memberikan masukan pada 

perusahaan dalam pengambilan 

keputusan 

     

5 Saya dapat menyampaikan ide saya 

dalam bentuk lisan maupun tulisan 

     

6 Saya berusaha semaximal mungkin 

memberikan masukan dalam perbaikan 

pekerjaan 

     



Kinerja UMKM (Y) 
 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Usaha yang sedang saya jalani 

mengalami pertumbuhan setiap bulan. 

     

2 Keuntungan dari usaha yang sedang 

saya jalani mengalami peningkatan 

setiap bulan. 

     

3 Setiap tahun usaha saya menambah 

karyawan karena pekerjaan semakin 

banyak 

     

4 Dengan pengembangan usaha maka 

jumlah pekerja saya semakin 

bertambah 

     

5 Konsumen saya setiap bulan 

mengalami peningkatan. 

     

6 Penjualan dari usaha yang sedang saya 

jalani meningkat setiap bulan 
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